



Peningkatan Hasil Belajar Matematika  
Tentang Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat  







Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan Pendekatan Kontekstual dalam 
kegiatan pembelajaran Matematika sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar. 
Penelitian Tindakan Kelas melalui  tiga siklus, setiap siklus ada empat tahapan kegiatan 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi. Hasil penelitian menunjukkan 
peningkatan hasil belajar, setelah dilakukan tindakan pada siklus kesatu mencapai 6,38, 
siklus kedua mencapai 7,18 dan siklus ketiga mencapai 7,31 Adapun hasil pengamatan 
tindakan guru dalam pendekatan kontekstual pada siklus kesatu 57,8, pada siklus kedua 
80  dan siklus ketiga 88,8. Secara statistik terjadi peningkatan yang signifikan pada hasil 
belajar matematika tentang penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat melalui 
pendekatan Kontekstual di kelas V Sekolah Dasar Negeri Cempaka Baru 12 Jakarta Pusat. 




Pendidik sebagai tenaga yang 
profesional memiliki kewajiban 
“Menciptakan suasana pendidikan yang 
bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, 
dan dialogis” 1. Jika sering mendengar dan 
melihat seorang siswa malas dan kurang 
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran 
dari seorang guru, perlu dicari tahu 
penyebabnya. Apakah penyebabnya dari 
diri siswa itu sendiri atau karena 
pembelajaran yang kurang menarik dan 
 
1 Depdiknas,Undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Depdiknas,Jakarta 2003),h.28 
menantang. Apapun penyebabnya perlu 
ditumbuhkan motivasi dan hasrat siswa 
untuk belajar yang merupakan faktor 
penting untuk mencapai keberhasilan. 
Hal ini selaras dengan tujuan 
pendidikan Nasional menurut Undang-
undang Nasional No.20 tahun 2003, pasal 3 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu: 
“Bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 




mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.”2 
Kenyataan ini adalah salah satu 
indikator bahwa kualitas pembelajaran 
masih rendah. Guru cenderung 
mengabaikan penggunaan pendekatan 
pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
memperoleh hasil belajar melalui aktivitas 
yang menyenangkan. Jika dibiarkan 
berlarut-larut dan tidak ada pemecahan 
masalahnya yang tepat dapat menyebabkan 
siswa makin kesulitan dalam memahami 
konsep matematika. Apabila siswa 
kesulitan dalam pembelajaran matematika, 
tanpa mendapatkan bantuan, dikhawatirkan 
siswa tidak akan tertarik pada pelajaran 
matematika, dan menganggap pelajaran 
matematika merupakan pelajaran yang 
menakutkan. 
 Hasil belajar matematika dalam materi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat pada siswa kelas V SDN Cempaka 
 
2  Depdiknas,Undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Depdiknas,Jakarta 2003), h. 9. 
Baru 12, dari hasil tes formatif pada materi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat, hanya memperoleh nilai rata-rata 3,45 
dari 31 siswa hanya 6 siswa yang 
memperoleh nilai 6 keatas (23,08%). 
Dengan demikian nilai Standar Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM)  yang 
ditentukan oleh pihak guru kelas diawal 
tahun pelajaran seperti telah disyaratkan 
dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan ( KTSP)3 tidak tercapai, yaitu 
6,0. 
Akibatnya siswa hanya belajar 
penyelesaian melalui cara-cara atau 
langkah-langkah yang diterangkan guru 
sebagai sesuatu yang harus dihafalkan. 
Siswa hanya berorientasi bagaimana 
menghafal langkah-langkah atau cara-cara 
yang benar dari guru bukan mencari cara-
cara atau langkah-langkah baru sesuai 
kemampuan mereka untuk menentukan 
hasil yang benar. Siswa tidak belajar 
mengenai makna-makna yang terkandung 
dalam pembelajaran matematika. Hal ini 
bertentangan dengan prinsip pendekatan 
kontekstual dimana guru mengaitkan antara 
materi yang diajarkan dengan situasi dunia 
nyata. Pendekatan kontekstual akan 
3 Anno,  Standar Isi untuk Satuan Pendidikan 
dasar dan Mnengah & Standar kompetensi 





mendorong siswa untuk membuat hubungan 
antara pengetahuan yang dimiliki dengan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
dalam menyelesaikan soal cerita, antara lain 
mengkonstruksi sendiri, dan menemukan 
sendiri cara atau langkah penyelesaiannya.  
 
B. TINJAUAN TEORI 
Menurut Gagne dalam Sagala, belajar 
adalah suatu proses dimana suatu organisme 
berubah perilakunya sebagai akibat dari 
pengalaman. Menurtu Hamalik, belajar 
merupakan suatu proses perubahan tingkah 
laku individu melalui interaksi dengan 
lingkungan.4 
Hal senada diungkapkan pula oleh 
Skinner dalam Dimyati dan Mujiono 
bahwa, “belajar adalah suatu perilaku pada 
saat orang belajar, maka responnya menjadi 
baik, sebaliknya bila ia tidak belajar maka 
responnya menurun.” 5 
Sedangkan menurut Gagne “belajar 
adalah suatu proses di mana suatu individu 
berubah perilakunya sebagai akibat dari 
pengalaman.”6 
Berdasarkan uraian  di atas pengertian 
belajar adalah adanya suatu perubahan 
dalam diri individu atau seseorang baik 
 
4 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar 
(Bandung: Bumi Aksaara, 2003), h. 28 
5  Dimayati dan Mujdiono, Belajar dan 
Pembelajaran,(Jakarta: Rineka Cipta,2002),h.9 
berupa pengetahuan, sikap dan ketrampilan 
serta nilai yang diperoleh melalui interaksi, 
pengalaman, dan latihan secara kontinyu 
dan terus-menerus dengan lingkungan 
sekitar, menuju kearah yang lebih baik. 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar akan optimal terkait 
dengan perilaku guru dalam membimbing 
siswanya. Guru dituntut untuk dapat 
membangkitkan motivasi belajar, memilih 
penggunaan alat peraga yang tepat, dan 
menarik siswa dalam menyampaikan materi 
yang bervariasi dan sebagainya. 
Menurut Hamalik, hasil belajar adalah 
perubahan tingkah laku yang terjadi pada 
seseorang dari yang tidak tahu menjadi 
tahu. Perubahan tingkah laku yang termasuk 
hasil belajar meliputi; pengetahuan, 
emosional, pengertian, hubungan sosial, 
kebiasaan, keterampilan etis, budi pekerti, 
apresiasi dan sikap.7 
Menurut R. Angkowo, tipe hasil belajar 
yang diharapkan dapat dicapai siswa 
penting untuk diketahui oleh guru. Tipe 
hasil belajar yang dicapai oleh proses 
pembelajaran ada tiga klasifikasi (1) belajar 
6  Syaiful Sagala,Konsep dan Makna 
Pembelajaran,(Bandung: CV Alfabeta,2005),h.13 
7 Oemar Hamalik, Belajar dan Pembelajaran ( 




sebagai proses, (2) belajar sebagai hasil, (3) 
belajar sebagai fungsi.8 
Pendekatan belajar mengajar yang 
paling cocok dan paling efektif untuk 
menjawab tantangan itu adalah pendekatan 
yang mencakup kesesuaian antara situasi 
dan belajar anak dengan situasi kehidupan 
nyata di masyarakat. Ciri-ciri esensial dari 
situasi kehidupan yang berbeda-beda akan 
meningkatkan kemampuan menalar, 
berprakarsa, dan berpikir kreatif pada anak 
didik. 
Menurut Natawidjaja ada beberapa 
unsur yang mempengaruhi kegiatan belajar 
siswa agar hasil belajarnya optimal yang 















Dari uraian di atas bahwa hasil belajar 
merupakan adanya perubahan tingkah laku 
yang meliputi; pengetahuan, emosional, 
pengertian, hubungan sosial, kebiasaan, 
 
8 R. Angkowo, A.Kosasih, Optimalisasi Media 
Pembelajaran (Jakarta: Grasindo,2007) h.52 
keterampilan etis, budi pekerti, apresiasi 
dan sikap 
2. Pengertian Matematika 
Tujuan 
Keterampilan atau kualitas 
tertentu yang diharapkan 
dapat memiliki atau diubah 
oleh siswa 
Prilaku 
Umur, kemampuan, bakat, 











mengajar, kekuatan pribadi, 







Kata “matematika’ berasal dari kata 
(mathea) dalam bahasa Yunani yang 
diartikan sebagai” sains, ilmu pengetahuan, 
atau belajar” juga (mathematikos) yang 
diartikan sebagai “suka belajar”. Disiplin 
terutama dalam matematika didasarkan 
pada kebutuhan perhitungan dalam 
perdagangan, pengukuran tanah dan 
memprediksi peristiwa dalam astronomi. 
Ketiga kebutuhan ini secara umum 
berkaitan dengan ketiga pembagian umum 
bidang matematika yaitu studi tentang 
struktur, ruang dan perubahan. 
Menurut James yang dikutip 
Russefendi, matematika adalah ilmu 
tentang logika mengenal bentuk, susunan, 
besaran, dan konsep-konsep yang saling 
berhubungan satu sama lainnya yang 
terbagi dalam tiga bidang yaitu: aljabar, 
analisis, dan geometri.9 
Jujun S Sumantri mengatakan 
matematika sendiri merupakan ilmu 
struktur, urutan dan ada yang meliputi 
dasar-dasar perhitungan, pengukuran, dan 
penggambarannya dalam meningkatkan 
kualitas objek tersebut.10 
Pada umumnya orang awam hanya 
akrab dengan satu cabang matematika 
 
9 E.T Russenfendi, Pendidikan Matematika 3 ( 
Jakarta:Universitas Terbuka,1993)h.27 
10 Jujun S. Sumantri,Filsafat Ilmu ( Jakarta: 
Pustaka Sinar Harapan Dengan demikian dapat 
elementer yang disebut aritmetika atau ilmu 
hitung yang secara informal dapat 
didefinisikan sebagai ilmu tentang berbagai 
bilangan yang bisa langsung diperoleh dari 
bilangan-bilangan bulat 0, 1,-1,2,-2,…dst, 
melalui beberapa operasi dasar yaitu ( +, - , 
x dan : ) 
Mata pelajaran matematika perlu 
diberikan kepada semua peserta didik mulai 
dari Sekolah Dasar, untuk membekali 
peserta didik dengan kemampuan berpikir 
logis, analisis, sistematis, kritis, dan kreatif, 
serta kemampuan bekerjasama. 
Rusefendi menyatakan bahwa: 
“Matematika adalah suatu simbol yang 
berupa ilmu deduktif yaitu tidak menerima 
pembuktian dan secara induktif yaitu ilmu 
tentang keteraturan dan struktur yang 
terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak di 
definisikan sampai ke unsur yang 
didefinisikan ke aksioma atau pastulat dan 
akhirnya ke dalil.”11 
Matematika itu bahasa simbol, 
matematika adalah bahasa numerik; 
matematika dan emosional; matematika 
adalah logika pada masa dewasa; 
matematika adalah ratunya ilmu dan 
sekaligus menjadi pelayanannya; 
dikatakan matematika merupakan jantung semua 
mata pelajaran,2005)h.197 
11 Heruman. Model Pembelajaran Matematika 




matematika adalah sains mengenai 
kuantitas dan besaran; matematika adalah 
suatu sains yang bekerja menarik 
kesimpulan-kesimpulan yang perlu; 
matematika adalah sains formal yang 
murni; matematika adalah sains yang 
menipulasi simbol; matematika adalah ilmu 
tentang bilangan dan ruang; matematika 
adalah ilmu yang mempelajari hubungan 
pola, bentuk, dan struktur; matematika 
adalah ilmu yang abstrak dan edukatif; 
matematika adalah aktifitas manusia. 
Bahasa merupakan suatu sistem yang 
terdiri dari lambang, kata-kata dan kalimat-
kalimat yang disusun menurut aturan 
tertentu dan dapat digunakan sekelompok 
orang untuk berkomunikasi. Merujuk pada 
pengertian ini, maka matematika pun dapat 
dipandang sebagai bahasa. Dalam 
matematika terdapat sekumpulan lambang, 
simbol dan kata-kata ( baik kata dalam 
bentuk lambang misalnya “ +, -, =, x, :, <, > 
yang melambangkan di tambah, dikurangi, 
sama dengan, dikali, dibagi, lebih kecil dan 
lebih besar.  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas 
dapat dinyatakan secara umum bahwa 
 
12 Akbar starwijaya,dkk,Pendidikan 
Matematika III ( Jakarta: Universitas Terbuka,h.170) 
13 Muchtar A Karim (Primary Scholl teacher 
Develeopment Project, IBRD; LOAN 3496-IND 
1996/1997h.100 
matematika adalah ilmu yang mengkaji 
logika berpikir mengenal struktur yang 
terorganisasi sifat-sifat/teori-teori secara 
deduktif berdasarkan unsur-unsur yang 
didefinisikan atau tidak didefinisikan, 
aksioma-aksioma, teori-teori yang telah 
dibuktikan kebenaranya menggunakan 
bahasa simbolis, berfungsi praktis dan 
teoritis agar memudahkan manusia berpikir 
dalam menyelesaikan permasalahan 
hidupnya. 
3. Penjumlahan dan Pengurangan 
Bilangan Bulat 
Menurut Akbar Sutarwijaya,dkk 
penjumlahan merupakan anggota gabungan 
dua himpunan yang terpisah.12 Artinya 
menggabungkan dua atau beberapa 
himpunan. 
Muchtar A.Karim mengatakan bahwa 
operasi penjumlahan pada dasarnya 
merupakan suatu aturan yang mengaitkan 
setiap pasang bilangan cacah dengan suatu 
bilangan cacah lain.13 Senada dengan 
pendapat ST Negoro dkk dalam 
Ensiklopedia mengatakan bahwa 
penjumlahan adalah penggabungan 
himpunan-himpunan.14 Seiring dengan 
14 ST Negoro,dkk Ensiklopedia matematika,( 




pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan 
bahwa penjumlahan adalah 
menggabungkan dari beberapa benda atau 
bilangan dan jumlah adalah salah satu 
operasi hitung bilangan. 
Operasi pengurangan pada dasarnya 
kebalikan dari pada operasi penjumlahan. 
Oleh karena itu, dalam prakteknya jika 
sebuah bilangan a dikurang dengan 
bilangan b menghasilkan bilangan c 
(dilambangkan a – b = c ), maka operasi 
penjumlahan yang terkait adalah b + c = a 
Contoh: 1) 5 – 2 = ….    Atau   5 – 2 
= 3            5 – 2 = … 
                   2 + …= 5                 2 + 
3 = 5            5 + (-2) = 3 
 
2) (+2) - (-5) =  atau (+2) - (-
5) = 7 (+2) - (-5) =   
     (-5) + = (+2) (-%) + (7) = (+2) 
(+2) + (+5) = 7 
Jika diperhatikan hasil penyelesaian 
pengurangan pada contoh soal tersebut 
diatas dapat disimpulkan bahwa 
mengurangkan pada bilangan bulat sama 
dengan menjumlahkan lawanya. 
 
15 E,.T Russefendi, op.cit.h.1113 
Secara umum pengertian pengurangan 
adalah memisahkan sesuatu dari 
kelompoknya atau mengambil sesuatu dari 
kelompoknya yang menyebabkan 
jumlahnya menjadi berkurang. Mengurangi 
adalah mengambil (memotong sebagian), 
menjadikan berkurang, menurunkan, 
menjadi kurang. Aspek lain dari 
pengurangan adalah menemukan selisih 
antara dua bilangan. Menurut E.T 
Russefendi dalam bukunya penggunaan 
model dapat digunakan dalam mengajarkan 
pengurangan.15 
Apabila hendak mengurangkan sebuah 
bilangan dengan bilangan lain, artinya 
mengambil bilangan yang akan dikurangi 
sebanyak bilangan yang menguranginya, 
atau dapat menggunakan cara pemasangan. 
Bilangan pada hakikatnya untuk 
menjawab pertanyaan “berapa” dan tidak 
dapat disangkal lagi bahwa bilangan 
merupakan bagian dari matematika yang 
telah menyatu dengan kehidupan manusia. 
Menurut Daitin Tarigan dalam bukunya 
bahwa bilangan merupakan kebutuhan 
dasar manusia dari semua lapisan 
masyarakat, adanya bilangan membuat 
manusia untuk melakukan banyak 




sampai kepada perhitungan yang rumit.16 
Keadaan ini dapat ditunjukkan dengan 
fakta-fakta bahwa dengan menggunakan 
bilangan siswa dapat: 1) menyebut banyak 
atau sedikit, 2) memberikan harga atau nilai 
dalam transaksi sehari-hari, dan 3) 
menyatakan ciri, sifat, atau keadaan benda 
sebagai hasil pengamatan dan pengukuran 
seperti panjang, tinggi, kecepatan, jarak 
temperature dan kekuatan. 
Menurut Elang Krisnadi dalam 
bukunya bahwa bilangan bulat terdiri dari 
bilangan bulat positif, bilangan bulat nol, 
dan bilangan bulat negatif.17 
Dari uraian di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa penjumlahan adalah 
menggabungkan dari beberapa benda atau 
bilangan dan jumlah adalah salah satu 
operasi hitung bilangan dan mengurangkan 
sebuah bilangan dengan bilangan lain, 
artinya mengambil bilangan yang akan 
dikurangi sebanyak bilangan yang 
menguranginya, atau dapat menggunakan 
cara pemasangan 
4. Karakteristik Siswa Kelas V dalam 
Matematika 
Anak adalah individu yang unik satu 
sama lain. Mereka memiliki perbedaan 
 
16 Daitin Tarigan, Pembelajaran Matematika 
Realistik (Jakarta: Depdiknas Dirjen Dikti, 2006), 
h.15 
antara anak yang satu dengan anak yang 
lain. Bayi kembar sama sekalipun pasti 
memiliki perbedaan. Keunikan dan 
perbedaan ini disebabkan oleh faktor 
genetik dan lingkungan. Untuk 
mengoptimalkan pembelajaran, maka kita 
perlu mengetahui keunikan karakteristik 
tersebut. Dengan demikian proses 
pembelajaran sesuai dengan tahap 
pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Anak usia 10-11 tahun atau usia sekitar 
Sekolah Dasar Kelas V telah mampu 
berpikir dari beberapa aspek. Proses belajar 
anak lebih kompleks dari usia sebelumnya. 
Anak menggunakan panca inderanya untuk 
menangkap berbagai informasi dari luar. 
Secara kognitif, anak telah mampu 
membaca, menulis dan berhitung serta 
berkomunikasi secara luas. 
Menurut Piaget dalam Monks dan 
Haditono, anak pada usia 10-11 tahun 
berada pada tahapan operasional kongkret. 
Pada tahapan ini anak telah mampu 
memperhatikan lebih dari satu di mensi dan 
mampu menghubungkan dimensi tersebut, 
dan hal ini terlihat pada konservasi.18 
17 Elang Krisnadi, Booklet Pembelajaran 
Matematika SD (Jakarta: FKIP Universitas terbuka) 
h. 19 
18 F.J Monks, Siti Rahayu Hartono, Psikologi 




Konservasi yakni membedakan bahwa 
suatu benda mampu dilihat dalam dua sisi. 
Munandar dalam Yuliani Nurani 
mengemukakan bahwa anak pada masa ini 
memiliki kepribadian yang kreatif yang 
dapat dilihat pada rasa ingin tahunya yang 
besar, rasa takjub, berpikir spontan dan 
terbuka serta imajinasinya yang 
berkembang.19 Melalui kemampuan dasar 
yang dimiliki anak tersebut, dengan 
ketrampilan proses pembelajaran akan lebih 
bermakna dan tentunya anak termotivasi 
untuk belajar. 
Perkembangan kognitif anak pada usia 
dini berkembang pesat. Anak usia 10 -11 
tahun dapat membaca, berhitung, menulis 
dan memiliki pribadi yang kreatif. Namun 
kemampuan ini hanya terbatas pada benda 
kongkrit. Oleh karenanya pembelajaran 
untuk anak usia ini hendaknya dilakukan 
dengan benda kongkrit dan cara yang tepat. 
Dengan ciri perkembangan kognitif 
anak usia 10 -11 tersebut diatas maka 
pendekatan kontekstual dapat dilakukan 
dengan: 1) mengaitkan, 2) mengalami, 3) 
menerapkan, 4) bekerja sama, dan 5) 
mentransfer dalam pembelajaran 
 
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2002) h. 
222 
19 Yuliani Nurani, Kurikulum Alternatif 
Berbasis Kompetensi Anaka Usia Dini ( Jakarta: 
Pusdiani Press, 2003) h. 176 
matematika. Menurut Bruner : 1. Belajar 
tentang konsep-konsep dan struktur 
matematika yang terdapat di dalam materi 
pelajaran, 2 Mencari hubungan-hubungan 
tentang konsep-konsep dan struktur-
struktur matematika.20 
5. Pendekatan Kontekstual 
Dalam melaksanakan tugas seorang 
guru perlu mengenal dengan baik berbagai 
pedoman, antara lain: strategi pembelajaran, 
pendekatan pembelajaran, metode 
pembelajaran, serta teknik pembelajaran.  
Strategi dalam konteks belajar mengajar 
berarti pola umum perbuatan guru-siswa di 
dalam perwujudan kegiatan belajar 
mengajar. Strategi pembelajaran dapat 
diartikan sebagai suatu rencana yang cermat 
mengenai kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai sasaran khusus. Adapun 
pendekatan pembelajaran adalah proses 
penyampaian atau penyajian topik 
matematika tertentu agar mempermudah 
siswa memahaminya. Satu strategi dapat 
dilakukan lebih dari satu pendekatan,  
Pendekatan kontekstual (Contextual 
Teaching and Learning/CTL) merupakan 
pendekatan pembelajaran yang membantu 
20 Joula Ekaningsih Paiming, Agar Anak Pintar 





guru mengaitkan antara materi yang 
diajarkan dengan situasi dunia nyata dan 
mendorong siswa membuat hubungan 
antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari.  Karakteristik pembelajaran 
kontekstual adalah: “Kerja sama, saling 
menunjang, menyenangkan, tidak 
membosankan, belajar dengan bergairah, 
pembelajaran terintegrasi, menggunakan 
berbagai sumber, siswa aktif, sharring 
dengan teman, siswa kritis guru kreatif, 
dinding kelas dan lorong-lorong penuh 
dengan hasil karya (peta-peta, gambar, 
artikel), laporan kepada orang tua bukan 
hanya rapor, tetapi hasil karya siswa, 
laporan hasil praktikum, dan karangan 
siswa. 
Selanjutnya Wahyu Sri Ambar Arum 
mengemukakan bahwa, pembelajaran 
kontekstual adalah: “Suatu proses 
pendidikan yang holistik dan bertujuan 
membantu siswa untuk memahami makna 
materi pelajaran yang dipelajarinya dengan 
mengaitkan materi tersebut dengan konteks 
kehidupan mereka sehari-hari, sehingga 
siswa memiliki pengetahuan dan 
keterampilan yang secara fleksibel dapat 
 
21 Wahyu Sri Ambar Arum, Perspektif 
Pendidikan Luar Biasa dan Implikasinya Bagi 
Penyiapan Tenaga Kependidikan (Jakarta: 
Depdiknas, 2005), p. 147    
diterapkan dari satu konteks ke konteks 
yang lainnya.”21   
Hal ini mengandung makna bahwa, 
siswa belajar mengkonstruksi sendiri 
pengetahuannya dengan materi pelajaran 
yang diterima melalui proses pembelajaran 
di kelas. Siswa mampu menghubungkan 
antara apa yang dipelajari dengan 
bagaimana pengetahuan tersebut akan 
dipergunakan.  
Mulyasa yang mengungkapkan bahwa 
pembelajaran kontekstual merupakan salah 
satu model pembelajaran berbasis 
kompetensi yang dapat digunakan untuk 
mengefektifkan dan menyukseskan 
implementasi Kurikulum 2004.22  Hal ini 
berarti pendekatan kontekstual sejalan 
dengan kurikulum 2004 yang 
mengutamakan kompetensi siswa 
berkembang dalam pembelajaran yang 
dilaksanakan di kelas.   
Dari pendapat diatas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pendekatan kontekstual 
menjadikan tugas guru untuk membantu 
siswa mencapai tujuannya, guru lebih 
banyak berurusan dengan strategi daripada 
pemberian informasi. Pendekatan 
kontekstual dalam penelitian ini adalah 
22 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional 




sebuah strategi pembelajaran yang 
membantu guru mengaitkan antara materi 
yang diajarkannya dengan situasi dunia 
nyata siswa dan mendorong siswa untuk 
membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimilikinya dengan penerapannya 
dalam kehidupan. Pendekatan ini 
dikembangkan agar pembelajaran dapat 
berjalan lebih produktif. Bermakna untuk 
hari ini dan di kemudian hari bagi siswa 
sehingga yang dipelajari dapat berguna bagi 




1. Perencanaan  
Sebelum penelitian melaksanakan 
tindakan siklus I, peneliti membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), yang 
didalamnya mencakup rangkaian kegiatan 
pembelajaran yang berorientasi pada 
kontekstual dengan memperhatikan 
kemampuan dasar siswa terhadap 
penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat, lembar pemantauan tindakan, lembar 
kerja siswa (LKS), dan soal-soal post tes. 
2. Pelaksanaan Tindakan  
Melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan rencana yang telah dibuat dengan 
pendekatan kontekstual dan pengamatan 
tentang prilaku siswa dalam proses 
pembelajaran dikelas. Kegiatan yang 
pertama adalah mengkondisikan kelas, agar 
situasi kondusif mengikuti proses 
pembelajaran dan menyampaikan lagu maju 
satu langkah itu tambah satu, mundur satu 
langkah itu kurang satu, positif kekanan 
negatif kekiri, ayo kita lakukan. Setelah 
selesai bernyanyi, guru mengajukan 
pertanyaan tentang pengalaman siswa yang 
ada kaitanya dengan penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat, serta 
menyuruh satu orang siswa meragakan 
langkah maju dan langkah mundur dilantai 
ubin kelas, langkah ini dilakukan untuk 
mengingat kembali pengertian bilangan 
bulat. Kegiatan berikutnya adalah membagi 
kelompok siswa menjadi 5 kelompok, 
dengan perincian 4 kelompok 
beranggotakan 6 orang siswa dan 1 
kelompok beranggotakan 7 orang siswa. 
Pembagian kelompok siswa berdasarkan 
kemampuan akademik siswa. Yaitu tiap 
kelompok terdapat siswa yang kemampuan 
akademiknya tinggi, sedang dan rendah. 
Selanjutnya guru menulis contoh-contoh 
soal penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat di papan tulis, kemudian 
menyuruh siswa meragakan operasi 
bilangan bulat dengan “kempyeng” 
Pada materi penjumlahan pada 




soal dan menemukan jawabannya dengan 
mudah. Pada soal-soal pengurangan yang 
sederhana, anak-anak relatif tidak 
menemukan masalah, namun pada 
pengurangan bilangan negatif, banyak 
siswa yang merasa kebingungan dan 
merasakan sebagai sesuatu yang abstrak. 
Sebagai contoh : 
3 – (-2)  = 5, 
(-3) – ( -2) = -1 
Mula-mula kita siapkan alat peraga” 
kempyeng” yaitu beberapa tutup botol 
bekas, kemudian peneliti rekayasa tutup-
tutup botol tersebut sehingga terdapat 2 
jenis tutup botol yang masing-masing 
mewakili bilangan positif dan negatif. 
Konsep pertama yang harus ditanamkan 
adalah bahwa terdapat 2 jenis model, yang 





Konsep kedua adalah bahwa bila  
bilangan positif dipasangkan dengan 
bilangan negatif, berapapun jumlah 





Sebelum menginjak kepada 
penjumlahan dan pengurangan, sebagai 
tahap awal ditunjukkan kepada siswa 
tentang model ( tutup botol) sejenis maupun 
tidak sejenis dan menanyakan nilainya. 
 
 
1.     = (-3) 
 








4.                 
=  ? 
 
Berapa nilai dari soal no.4 ? Siswa 
diarahkan untuk dapat berdiskusi 
hingga menemukan jawaban 
sebagai berikut, 
                                            
Sama   dengan   
 
 
                                 = (-1), 
karena yang berpasangan 
nilainya nol 
 




Pada tahap berikutnya peneliti 
berikan soal-soal penjumlahan 
sejenis dan tidak sejenis. 
1. 3 + 1         =                                     =  
4 
2. (-3) + (-2)  =                                     = 
(-5) 
 
3. 3 + ( -1)    =                                     = 
2 
 
Setelah berlatih dengan soal-soal 
penjumlahan, saatnya menginjak ke soal-
soal pengurangan. Pada pengerjaan 
pengurangan, yang dilakukan adalah 
mengambil objek sebanyak angka 
pengurangnya. 
Contoh : 
3 -1 =                                              = 
2 
 
(-3) – (-2) =                                    = 
(-1) 
 Bagaimana jika yang 
akan diambil kurang jumlahnya 
atau tidak ada ? Contoh : 
1 – 3  = ... 
(-2) – 4 = ... 
3 – (-2) = ... 
Ini adalah tahap yang cukup menantang 
bagi para siswa. Karenanya guru harus 
dapat berperan sebagai fasilitator dan 
motivator yang baik bagi parasiswanya. 
Siswa diarahkan untuk menggali 
pengetahuannya dengan diskusi secara aktif 
dalam kelompoknya. 
Dengan memahami konsep mereka 
akan sampai kepada solusi, yaitu untuk 
dapat mengambil objek yang belum ada 
tersebut, perlu meminjam bilangan nol atau 
pasangan positif-negatif sebanyak 
pengurangnya. 
 Cara mengerjakannya adalah 
sebagai berikut: 
1 – 3 = ...... 
 
 
   
 
 
Kemudian LKS dibagikan kepada 
tiap kelompok dan melakukan 
peragaan pemodelan kempyeng, 




pada LKS dengan kelompok 
masing-masing. Kegiatan 
berikutnya adalah masing-masing 
kelompok merefleksi/diskusi hasil 
pekerjaannya kemudian 
mempresentasikan atau melaporkan 
hasil pekerjaannya.  
i. Pengamatan Tindakan  
Peneliti melakukan monitoring 
ketika proses pelaksanaan tindakan 
berlangsung, dengan menggunakan 
lembar pengamatan yang berisi 
butir-butir pengamatan pelaksanaan 
pembelajaran dengan pendekatan 
kontekstual, yaitu kegiatan proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru dan siswa, dengan fokus yang 
diamati adalah  pencapaian langkah-
langkah pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan 
kontekstual.  
Setelah proses pembelajaran 
dilakukan tes keberhasilan 
pembelajaran pada siklus I adalah 
62,8 sedangkan pengamatan guru 
mencapai  57,8 
ii. Refleksi  
Refleksi yang dilakukan peneliti 
berupa diskusi/tanya jawab sebagai 
pencocokan data yang diperoleh. 
Tujuan pencocokan data ini adalah 
untuk memperoleh kesamaan 
persepsi tentang hal-hal yang harus 
diperbaiki. 
Berdasarkan hasil pengamatan 
dan hasil refleksi terhadap proses 
pembelajaran pada siklus I, ditemui 
kekurangan-kekurangan antara lain: 
1) Guru kurang menyiapkan sarana 
peraga pemodelan kempyeng yang 
cukup, sehingga ketika siswa 
melakukan peragaan, ada yang 
bersenggolan, akibatnya suasana 
menjadi gaduh, akhirnya 
penggunaan waktu menjadi tidak 
efektif. Siswa tidak semua aktif 
dalam kerja kelompok, pada 
umumnya peragaan pemodelan 
didominasi siswa yang akademisnya 
tinggi, sehingga siswa yang 
akademiknya rendah tidak aktif. 2) 
Guru belum optimal membimbing 
siswa untuk mengkonstruksi 
pengetahunya sendiri sehingga 
siswa belum mampu menemukan 
konsep matematisasi. 3) Guru 
kurang memimbing siswa 
mengaitkan pembelajaran dengan 
bahasan lain, akibatnya siswa tidak 
mampu mengaitkan pembelajaran 
dengan pengalamannya dalam 




memberi reward kepada kelompok 
siswa yang pekerjaannya benar. 
 
Data yang diperoleh pada hasil 
pelaksanaan siklus II, berdasarkan saran 
dan masukan dari pengamat. Rencana 
perbaikan difokuskan pada hal-hal yang 
masih dianggap kurang. Pada siklus II, 
peneliti melaksanakan pembelajaran 
sesuai rancangan. Hasil pelaksanaan 
tindakan siklus II, terlihat siswa sudah 
lebih antausias dalam pembelajaran. 
Dari hasil pengamatan pada siklus II, 
telah ada peningkatan hasil belajar yaitu 
rata-rata hasil belajar 7,18, sedangkan 
pengamatan guru sebesar 80.                  
Data hasil penelitian diperoleh dari 
hasil pelaksanaan tindakan siklus III. 
Pelaksanaan tindakan berdasarkan 
masukan-masukan dari observer. Peneliti 
melaksanakan pembelajaran dengan 
memfokuskan perbaikan terhadap 
kekurangan pada siklus sebelumnya. Tim 
pengamat mengamati pelaksanaan 
pembelajaran dan diperoleh hasil 
pembelajaran mencapai 7,31 sedangkan 
pengamatan tindakan guru sebesar 88,8. 
 
Grafik 4.4 Grafik Hasil Belajar   






GRAFIK 4.5. Data Pengamatan Guru 
Siklus 1-III 
 
Seperti pada tindakan perbaikan pada 
siklus I dan II, pada siklus III, juga peneliti 
bersama tim kolaborator melakukan refleksi 
terhadap pelaksanaan proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilakukan observer, guru telah optimal 
melaksanakan pembelajaran kontekstual 
dan siswapun hampir semuanya aktif dalam 
pembelajaran, baik dalam kegiatan 
kelompok maupun individu. Hasil 
pengamatan observer menunjukkan hasil 






























































peningkatan dibanding pembelajaran pada 
siklus sebelumnya, yaitu  31. 
Dan dilihat dari indikator hasil evaluasi 
yang dikerjakan siswa pada siklus ini juga 
terjadi peningkatan, yaitu siswa yang 
memperoleh nilai 6 ke atas ada 29 orang 
siswa dengan nilai rata-rata 7,31. 
berdasarkan hasil perbaikan tindakan 
dicapai pada siklus ini peneliti bersama 
kolaborator menyimpulkan bahwa 
penelitian cukup dilaksanakan sampai 
siklus III. 
1. Analisis data siklus I 
Analisis data yang didapat disajikan 
berdasarkan fakta yang telah diperoleh 
adalah sebagai berikut: ”Data yang 
diperoleh dari hasil proses pelaksanaan 
pembelajaran kontekstual menunjukkan 
tingkat hasil belajar yang belum memadai. 
Tingkat hasil pembelajaran kontekstual 
mencapai 57,8”. 
Hasil tes pada akhir siklus I belum 
mencapai skor maksimal. Siswa yang 
memperoleh nilai 6-10 pada post tes 
sebanyak 24 orang    dengan nilai rata-rata 
6,38 
2. Analisis data siklus II 
Analisis data yang didapat disajikan 
berasarkan fakta yang telah diperoleh 
adalah sebagai berikut: “Data hasil 
pengamatan proses pembelajaran 
kontekstual. Dari hasil pengamatan 
langkah-langkah operasional proses 
pembelajaran kontekstual menunjukkan 
adanya peningkatan hasil belajar. 
Peningkatan hasil belajar ini berdasarkan 
hasil pengamatan tindakan pelaksanaan 
yaitu 80”. 
Hasil post tes pada akhir siklus 
menunjukkan adanya peningkatan hasil 
belajar yaitu sebanyak siswa yang 
memperoleh nilai 6-10 sebanyak 30 orang 
dengan nilai rata-rata 7,1 
Analisis data siklus III 
Analisis data yang didapat disajikan 
berdasarkan fakta yang telah diperoleh 
adalah sebagai berikut: “Data hasil 
pengamatan proses pembelajaran 
kontekstual. Dari hasil pengamatan 
langkah-langkah operasional proses 
pembelajaran kontekstual menunjukkan 
adanya peningkatan hasil belajar. 
Peningkatan hasil belajar ini berdasarkan 
hasil pengamatan tindakan pelaksanaan 
yaitu 88,8”. 
Hasil post tes pada akhir siklus 
menunjukkan adanya peningkatan hasil 
belajar yaitu banyak siswa yang 
memperoleh nilai 6-10 sebanyak 31 orang, 
dengan nilai rata-rata 7,31. 
Penggunaan pendekatan kontekstual 




tingkah laku siswa terhadap pembelajaran 
matematika. Sikap dan tingkah laku tersebut 
tercermin dari minat dan motivasi siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran 
matematika, rasa senang, dan rasa 
keingintahuan siswa terhadap hal-hal yang 
baru, karena pembelajaran berorientasi pada 
hal-hal yang nyata, media yang digunakan 
bisa menggunakan hal-hal yang kontek 
yang ada disekitar siswa, sederhana, dan 
mudah diperoleh, bahkan bisa dibuat oleh 
siswa. 
Pembelajaran dengan pendekatan 
kontekstual diawali dengan mengajukan 
masalah ini bagi siswa sesuai dengan 
pengalaman dan tingkat pengetahuanya 
sehingga siswa terlibat dalam pembelajaran 
yang bermakna, permasalahan yang 
diajukan sesuai dengan tujuan yang akan 
dicapai, siswa mengembangkan model-
model simbolik secara informal terhadap 
permasalahan yang diajukan menggunakan 
produksi dan konstruksi pembelajaran 
berlangsung interaktif, dan mengaitkan 
kegiatan pembelajaran dengan 
topik/bahasan lain, karena kegiatan 




Pendekatan Kontesktual merupakan 
suatu metode pembelajaran yang mampu 
menghubungkan isi dari subjek-subjek 
pelajaran dengan konteks kehidupan 
keseharian mereka untuk menemukan 
makna, yaitu bekerja dalam kelompok. 
Dengan bekerja dalam kelompok maka 
dapat meningkatkan minat belajar, kerja 
sama yang efektif, keaktifan, ketertiban, 
kreatifitas, dan kemampuan berpikir kritis 
siswa. Hasil analisis data pada setiap siklus 
terjadi peningkatan kualitas pembelajaran 
dan hasil belajar.  
Pendekatan kontekstual terbukti dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat. Data yang diperoleh dalam penelitian 
ini yaitu : siklus I Lembar pengamatan guru 
mencapai 57,8%, perolehan postes adalah 
6,38. Siklus II Lembar pengamatan guru 
mencapai 80,0% sedangkan postesnya 7,18. 
Siklus III Lembar pengamatan guru 
mencapai 88,8% sedangkan pos tes adalah 
7,31. Hasil yang diperoleh telah memenuhi 
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